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ABSTRAK

Konflik Laut Cina Selatan melibatkan klaim tumpang tindih antara Tiongkok dan beberapa
negara Asia Tenggara seperti Filipina, Victnam, Malaysia, dan Brunei, yang memicu
ketegangan geopolitik dan ekonomi. Sebagai kekuatan global, Amerika Serikat (AS)
memainkan peran penting dalam mempertahankan kebcbasan navigasi internasional
meclalui Freedom Of Navigation Operations (FONOPs) atau Operasi Kebebasan Navigasi
di kawasan ini. Peran AS dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kebijakan domestik,
kepentingan ckonomi, dan hukum internasional, khususnya United Nations Convention on
the Law (UNCLOS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan luar
negeri AS, khususnya FONOPs, terhadap situasi di Laut Cina Selatan serta faktor-faktor
ekonomi, militer, dan hukum internasional yang mempengaruhi pengambilan keputusan
tersebut.Pendekatan penelitian ini menggunakan teori hubungan internasional dan hukum
internasional, dengan fokus pada UNCLOS yang mengatur kebebasan navigasi di perairan
internasional. Teori pengambilan keputusan politik juga diterapkan untuk memahami
bagaimana AS menentukan kebijakan luar negerinya di kawasan ini. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif dan studi kasus,
dengan data yang diperoleh dari kajian pustaka yang mencakup sumber akademik, laporan
pemerintah, dan dokumen intemasional terkait kebijakan AS di Laut Cina Selatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan AS terkait FONOPs dipengaruhi
oleh faktor politik domestik, kekuatan militer, dan kepentingan ekonomi global. Meskipun
AS berkomitmen untuk menegakkan kebebasan navigasi sesuai hukum internasional,
kebijakan ini meningkatkan ketegangan dengan Tiongkok dan dapat mempengaruhi
hubungan ekonomi antara kedua negara.

Kata Kunci: Amerika Serikat, Freedom Of Navigation Operations, hukum
internasional, konflik Laut Cina Selatan, United Nations Convention on the Law
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ABSTRACT

The South China Sea conflict involves overlapping maritime claims between China and
several Southeast Asian countrics, such as the Philippines, Victnam, Malaysia, and Brunei,
leading to geopolitical and economic tensions. As a global power, the United States (US)
plays a key role in maintaining intenational freedom of navigation through its Freedom of
Navigation Operations (FONOPs) in the region. The US's role is influenced by several
factors, including domestic policy, economic interests, and international law, particularly
the United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS). This research aims to
analyze the impact of US forcign policy, particularly FONOPs, on the situation in the South
China Sea and the economic, military, and international legal factors that influence
decision-making in this context. The research approach uses international relations theory
and international law, with a focus on UNCLOS, which govemns freedom of navigation in
international waters. The political decision-making theory is also applied to understand
how the US formulates its foreign policy in the region. The research method is qualitative,
with a descriptive analysis and case study, drawing on data from literature reviews,
academic sources, government reports, and intemational documents related to US policy
in the South China Sea. The research findings indicate that US decision-making regarding
FONOPs is influenced by domestic political factors, military power, and global economic
interests. While the US is committed to upholding freedom of navigation in accordance
with international law, this policy increases tensions with China and may affect economic
relations between the two countries.

Keywords: United States, Freedom of Navigation Operations, international law,
South China Sea conflict, United Nations Convention on the Law of the Sea
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amerika Serikat telah menjadi aktor yang terlibat dalam banyak konflik di
seluruh dunia, terutama karena posisinya sebagai negara adidaya dengan
kemampuan militernya yang luas dan pengaruh ekonominya yang signifikan.
Amerika Serikat sering kali terlibat dalam konflik kawasan di seluruh dunia karena
berbagai alasan yang berkaitan dengan kepentingan strategis, ekonomi, dan
keamanan nasionalnya. Sebagai negara dengan kekuatan militer dan ekonomi
terbesar, Amerika Serikat merasa berkewajiban untuk mempertahankan stabilitas
global dan melindungi kepentingan sekutunya. Salah satu alasan utama keterlibatan
Amerika Serikat adalah untuk mempertahankan pengaruh geopolitiknya. Dengan
memiliki pangkalan militer di berbagai negara strategis, Amerika Serikat dapat
dengan cepat merespons krisis regional dan menjaga keseimbangan kekuatan
(Suhartono & Fahira, 2024).

Amerika Serikat terlibat dalam konflik wilayah global melalui beberapa
strategi dan kepentingan geopolitis yang luas. Pertama, negara Amerika Serikat
memiliki kepentingan strategis yang signifikan di Timur Tengah, dimana negara-
negara seperti Irak, Arab Saudi, Israel, dan Iran memiliki potensi geopolitis yang
besar. Kedua, Amerika Serikat aktif di wilayah ini karena memiliki kepentingan
sektor energi, jalur perdagangan global, stabilitas geopolitis, kontraterorisme, dan

aliansi abadi dengan Israel. Misalnya, invasi ke Irak tahun 2003, perang melawan



ISIS, hingga pengiriman senjata ke Israel dan Arab Saudi, semua ini merupakan
contoh keaktifan Amerika Serikat di Timur Tengah (Barrucho, 2024).

Kehadiran militer Amerika Serikat di berbagai belahan dunia juga berfungsi
sebagai penangkal terhadap potensi agresi dari negara-negara yang dianggap
sebagai ancaman. Hal ini disebut sebagai strategi Pre-Emptive Strike. Strategi Pre-
Emptive strike adalah tindakan militer yang dilakukan untuk menyerang musuh
terlebih dahulu dengan tujuan mencegah serangan yang diperkirakan akan terjadi.
Pre-emptive strike biasanya didasarkan pada intelijen yang menunjukkan bahwa
musuh sedang mempersiapkan serangan, dan tindakan ini diambil untuk
menghancurkan kemampuan musuh sebelum mereka dapat melancarkan serangan
tersebut (Makalew, 2019). Kehadiran militer Amerika Serikat dapat dilihat sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan stabilitas keamanan di wilayah tersebut.
Amerika Serikat menggunakan strategi pre-emptive strike untuk menanggulangi
potensi ancaman dari negara-negara yang dianggap sebagai ancaman.

Selain itu, keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik global sering kali
didorong oleh komitmen untuk mempromosikan demokrasi dan hak asasi manusia.
Amerika Serikat melihat dirinya sebagai pembela nilai-nilai demokrasi dan sering
kali terlibat dalam konflik untuk mendukung pemerintahan yang demokratis atau
untuk menggulingkan rezim otoriter. Meskipun pendekatan ini sering kali
kontroversial, Amerika Serikat tetap berpendapat bahwa penyebaran demokrasi
adalah kunci untuk mencapai perdamaian dan stabilitas jangka panjang. Francis
Fukuyama berpendapat bahwa penyebaran liberal demokrasi dan kapitalisme

adalah hasil dari logika ilmu pengetahuan modern dan perjuangan untuk



pengakuan. Oleh karena itu, keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik global
sering kali bertujuan untuk mendukung pemerintah yang demokratis dan
menentang rezim otoriter yang tidak memberikan pengakuan yang layak kepada
warganya (Fukuyama, 1992).

Amerika Serikat terlibat dalam konflik kawasan di seluruh dunia
berdasarkan beberapa prinsip utama yang mencakup kepentingan nasional,
keamanan regional, dan hukum internasional. Sebagaimana yang kita ketahui,
sekarang ini Amerika Serikat terlibat dalam isu di kawasan Laut Cina Selatan.
Wilayah ini tidak hanya penting untuk perdagangan global, tetapi juga menjadi
arena persaingan kekuatan antara Amerika Serikat dan Cina. Dengan meningkatnya
agresivitas Cina di kawasan tersebut, Amerika Serikat merasa perlu untuk menjaga
stabilitas dan mencegah dominasi militer yang dapat mengancam keamanan
regional dan global. Selain itu, Amerika Serikat juga berkomitmen untuk
mendukung penyelesaian konflik melalui diplomasi dan kerjasama multilateral,
seperti yang terlihat dalam partisipasi mereka dalam forum-forum internasional
untuk membahas isu-isu keamanan laut (Syahrin, 2018).

Laut Cina Selatan adalah wilayah perairan yang sangat strategis dan kaya
akan sumber daya alam. Secara geografis, Laut Cina Selatan dikelilingi oleh
sepuluh negara pantai, yaitu Tiongkok, Taiwan, Vietman, Kamboja, Thailand,
Malaysia, Singapura, Indonesia, Brunei Darussalam dan Filipina. Perairannya
mencakup Teluk Siam dan Teluk Tonkin, menjadikannya jalur perdagangan (Sea
Lines of Trade) dan jalur komunikasi internasional (Sea Lines of Communication)

yang menghubungkan Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kondisi ini



mendorong Amerika Serikat untuk terlibat aktif dalam upaya menjaga stabilitas
keamanan dikawasan Laut Cina Selatan, melalui langkah-langkah diplomatik dan
militer untuk melindungi kebebasan navigasi serta menyeimbangkan kekuatan di
Laut. Selain itu, Laut Cina Selatan juga kaya akan sumber daya hayati seperti ikan,
yang menjadi sumber penghidupan bagi banyak negara di sekitarnya (Tamyiz,
2024).

Salah satu isu yang paling kontroversial yakni isu sengketa klaim wilayah
Laut Cina Selatan. Sengketa wilayah di Laut Cina Selatan adalah salah satu konflik
maritim paling kompleks dan signifikan di dunia saat ini. Wilayah ini menjadi
perhatian internasional karena potensi kekayaan sumber daya alam, jalur
perdagangan yang strategis, dan kepentingan geopolitik yang tinggi. Laut Cina
Selatan terletak di antara beberapa negara seperti Tiongkok, Filipina, Vietnam,
Malaysia, Brunei, dan Taiwan. Wilayah ini kaya akan sumber daya alam, termasuk
minyak, gas, dan ikan, serta merupakan jalur perdagangan utama yang
menghubungkan Samudra Pasifik dan Samudra Hindia (Samodra, 2024).

Ketegangan di wilayah ini sering kali meningkat akibat aktivitas militer dan
pembangunan infrastruktur oleh negara-negara yang terlibat. Negara Tiongkok
sendiri telah membangun pulau-pulau buatan dan fasilitas militer di beberapa
bagian Laut Tiongkok Selatan, yang memicu protes dari negara-negara tetangga
dan komunitas internasional. Filipina bahkan membawa sengketa ini ke Pengadilan
Arbitrase Internasional (PCA) pada tahun 2013, yang kemudian memutuskan
bahwa klaim Tiongkok tidak memiliki dasar hukum yang kuat. Selain itu, Laut

Tiongkok Selatan juga menjadi arena persaingan geopolitik antara kekuatan besar



seperti Amerika Serikat dan Tiongkok. Amerika Serikat sering kali melakukan
operasi “‘kebebasan navigasi” di wilayah tersebut untuk menantang klaim Tiongkok
dan menunjukkan dukungan bagi negara-negara Asia Tenggara. Konflik ini tidak
hanya berdampak pada hubungan bilateral antara negara-negara yang terlibat, tetapi
juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi stabilitas dan keamanan regional
(Resky, 2024).

Wilayah Laut Cina Selatan menjadi salah satu tantangan terbesar bagi
stabilitas kawasan ASEAN sehingga menarik perhatian dunia terkait keamanan di
wilayah tersebut. Wilayah ini memiliki kepentingan strategis yang sangat tinggi,
baik dari segi ekonomi maupun keamanan karena menjadi jalur perdagangan global
yang vital serta sumber daya alam yang melimpah bagi Amerika Serikat. Selain
kaya akan sumber daya alam seperti minyak dan gas, wilayah Laut Cina Selatan
juga merupakan jalur perdagangan utama yang menghubungkan berbagai negara di
Asia dengan pasar global. Oleh karena itu, stabilitas keamanan di wilayah ini
menjadi sangat penting bagi banyak negara, termasuk Amerika Serikat (Iswara,
2024).

Kawasan Laut Cina Selatan diyakini memiliki cadangan sumber daya energi
alam yang signifikan seperti minyak dan gas. Akses ke sumber daya energi ini
menjadi salah satu alasan penting bagi Amerika Serikat untuk terlibat dalam konflik
ini. Dengan memastikan bahwa kawasan ini tetap stabil dan terbuka, Amerika
Serikat dapat mendukung keamanan energi global dan mengurangi ketergantungan
pada sumber daya dari kawasan lain (Bidara, Mamentu, & Tulung, 2018). Laut

Cina Selatan menjadi salah satu jalur perdagangan maritim tersibuk di dunia,



dengan sekitar sepertiga dari perdagangan maritim global melewati perairan ini.
Amerika Serikat memiliki kepentingan untuk memastikan bahwa jalur perdagangan
ini tetap terbuka dan aman, guna mendukung ekonomi global dan kepentingan
ekonominya sendiri. Gangguan pada jalur ini dapat berdampak besar pada
perdagangan internasional dan ekonomi Amerika Serikat. Amerika Serikat
memiliki banyak investasi di negara-negara Asia Tenggara yang berbatasan dengan
Laut Cina Selatan. Stabilitas di kawasan ini penting untuk melindungi investasi
tersebut dan memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah
tersebut. Selain itu, AS berusaha untuk memperkuat hubungan ekonomi dengan
negara-negara di kawasan ini melalui berbagai perjanjian perdagangan dan
investasi. Dengan terlibat dalam konflik Laut Cina Selatan, Amerika Serikat
berusaha mempertahankan dan memperluas pengaruh ekonominya di kawasan
Asia-Pasifik. Hal ini penting untuk menjaga posisi AS sebagai kekuatan ekonomi
global dan menyeimbangkan pengaruh Tiongkok yang semakin meningkat di
kawasan tersebut (Shafitri, Patriani, & Alunza, 2024).

Keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik Laut Cina Selatan memiliki
sejarah panjang yang mencerminkan kepentingan geoekonomi an geostrategis di
kawasan tersebut. Sejak akhir Perang Dunia II, Amerika Serikat telah berusaha
mempertahankan kehadirannya di wilayah Asia-Pasifik untuk menyeimbangkan
kekuatan dan mencegah dominasi satu negara di wilayah tersebut. Hegemoni
Amerika Serikat di Asia Pasifik telah menjadi salah satu pilar utama kebijakan luar
negeri negara tersebut sejak akhir Perang Dunia II. Pada tahun 1951, Perjanjian

Keamanan Bersama antara Amerika Serikat dan Filipina menandai awal



keterlibatan Amerika Serikat dalam menjaga stabilitas di Laut Cina Selatan.
Perjanjian ini memungkinkan Amerika Serikat untuk mempertahankan pangkalan
militer di Filipina, yang menjadi titik strategis dalam mengawasi perairan yang
disengketakan. Pada dekade 1990-an, setelah berakhirnya Perang Dingin, perhatian
Amerika Serikat terhadap Laut Cina Selatan semakin meningkat seiring dengan
klaim teritorial yang semakin agresif dari Tiongkok. Pada tahun 1995, insiden
Mischief Reef, di mana Tiongkok membangun struktur di terumbu karang yang
diklaim oleh Filipina, memicu reaksi keras dari Amerika Serikat. AS menegaskan
komitmennya untuk mendukung kebebasan navigasi dan menentang upaya sepihak
untuk mengubah status quo di kawasan tersebut (Darmawan & Ndadari, 2017).
Memasuki abad ke-21 Presiden Barack Obama pun menerapkan kebijakan
“Pivot to Asia”. Kebijakan “Pivot To Asia” adalah kebijakan yang bertujuan untuk
mengalihkan fokus dari Timur Tengah ke kawasan Asia-Pasifik, dengan tujuan
memperkuat hubungan diplomatik, ekonomi, dan militer dengan negara-negara di
kawasan tersebut. Langkah ini diambil sebagai respons terhadap meningkatnya
pengaruh dan kekuatan Tiongkok di kawasan, serta untuk memastikan bahwa
Amerika Serikat tetap menjadi kekuatan dominan di Asia-Pasifik. “Pivot to Asia”
memainkan peran penting dalam upaya Amerika Serikat untuk meningkatkan
stabilitas keamanan di wilayah tersebut. Laut Cina Selatan adalah jalur perdagangan
internasional yang sangat penting, dan klaim teritorial Tiongkok yang agresif telah
menimbulkan ketegangan dengan negara-negara tetangga seperti Filipina, Vietnam,
dan Malaysia. Klaim teritorial Tiongkok yang agresif di Laut Cina Selatan, yang

mencakup hampir seluruh perairan berdasarkan '"nine-dash line", telah



menimbulkan ketegangan dengan negara-negara tetangga seperti Filipina, Vietnam,
dan Malaysia. Kebijakan "Pivot to Asia" memungkinkan Amerika Serikat
meningkatkan kehadiran militernya di wilayah ini, mendukung kebebasan navigasi,
serta bekerja sama dengan negara-negara ASEAN untuk menyeimbangkan
kekuatan Tiongkok. Upaya ini menjadi bagian integral dari strategi AS untuk
menjaga keamanan regional, menegakkan hukum internasional, dan melindungi
kepentingan global di perairan yang sangat penting (Liaberthal, 2011).

Amerika Serikat berusaha untuk menegaskan kebebasan navigasi dan
menentang klaim teritorial yang dianggap melanggar hukum internasional. Pada
tahun 2016, Amerika Serikat mendukung keputusan Pengadilan Arbitrase
Internasional yang menolak klaim historis Tiongkok atas sebagian besar Laut Cina
Selatan, meskipun Tiongkok menolak untuk mengakui keputusan tersebut (Debora,
2016). Amerika Serikat menentang klaim teritorial Tiongkok di Laut Cina Selatan
berdasarkan Konvensi PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS) 1982. Pasal 55-57
UNCLOS menetapkan aturan yang mengatur hak-hak maritim negara-negara,
termasuk Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang membentang hingga 200 mil laut
dari pantai suatu negara. Tiongkok mengklaim hampir seluruh Laut Cina Selatan
berdasarkan “Nine-Dash Line,” yang tidak diakui oleh UNCLOS. Amerika Serikat
mendukung keputusan Mahkamah Arbitrase Internasional di Den Haag pada tahun
2016 yang menolak klaim maritim Tiongkok di Laut Cina Selatan. Amerika Serikat
menegaskan bahwa klaim Tiongkok tidak memiliki dasar hukum yang sah dan

melanggar hak-hak negara lain di kawasan tersebut (Saputra, 2020)



Sebagai respons atas agresifitas hegemoni Tiongkok atas klaim di wilayah
Laut Cina Selatan dan sebagai bagian dari “Pivot to Asia,” Amerika Serikat
meningkatkan kehadiran militernya di kawasan Asia-Pasifik, termasuk di Laut Cina
Selatan. Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk menunjukkan komitmen
Amerika Serikat terhadap sekutu-sekutunya, tetapi juga klaim Amerika Serikat
untuk menjaga stabilitas dan keamanan di kawasan yang strategis ini. Amerika
Serikat berusaha menyeimbangkan pengaruh Tiongkok melalui berbagai upaya.
Amerika Serikat menerapkan program patroli kebebasan navigasi atau Freedom of
Navigation Operations (FONOPs) yang bertujuan untuk menentang klaim teritorial
Tiongkok. Program Freedom of Navigation Operations (FONOPs) Amerika Serikat
adalah inisiatif yang bertujuan untuk menegakkan prinsip kebebasan navigasi di
perairan internasional, sesuai dengan hukum internasional. FONOPs memainkan
peran penting dalam upaya Amerika Serikat untuk meningkatkan stabilitas dan
keamanan di kawasan tersebut. Dengan menantang klaim teritorial Tiongkok yang
luas, AS berusaha untuk mencegah dominasi Tiongkok di wilayah ini dan
memastikan bahwa jalur perdagangan yang vital tetap terbuka dan aman. Operasi
ini juga bertujuan untuk mendukung negara-negara ASEAN yang bersengketa
dengan Tiongkok, seperti Filipina dan Vietnam, dengan menunjukkan komitmen
AS terhadap kebebasan navigasi dan hukum internasional. Selain itu, FONOPs
membantu memperkuat aliansi dan kemitraan Amerika Serikat di kawasan Asia-
Pasifik. Dengan melakukan operasi ini secara rutin, AS menunjukkan kehadiran
militernya dan komitmennya untuk menjaga stabilitas regional. Ini juga berfungsi

sebagai sinyal kepada sekutu dan mitra bahwa AS siap untuk mendukung mereka



dalam menghadapi tekanan dari Tiongkok. Melalui pendekatan ini, Amerika Serikat
berusaha untuk menjaga keseimbangan kekuatan di Laut Cina Selatan dan
mencegah eskalasi konflik yang dapat mengganggu perdamaian dan stabilitas
global (Mahadzir, 2020).

Langkah-langkah ini telah menimbulkan berbagai reaksi dari negara-negara
di kawasan. Beberapa negara, seperti Filipina dan Vietnam, mendukung tindakan
Amerika Serikat karena mereka juga memiliki klaim teritorial di Laut Cina Selatan
dan merasa terancam oleh aktivitas Cina. Namun, Cina melihat tindakan Amerika
Serikat sebagai provokasi dan campur tangan dalam urusan regional, yang
menyebabkan ketegangan antara kedua negara. Dukungan dan perlawanan terhadap
kebijakan Amerika Serikat ini mencerminkan dinamika kompleks di wilayah Laut
Cina Selatan (Pamungkas, 2020).

Kesimpulannya, stabilitas keamanan menjadi hal yang paling krusial dalam
sektor keamanan maritim di wilayah Laut Cina Selatan yang sebagaimana isu klaim
wilayah yang terjadi di Laut Cina Selatan ini mempengaruhi beberapa dampak
termasuk aliran perdagangan maritim global dan keamanan maritim.Amerika
Serikat secara tegas menyatakan bahwa kebebasan navigasi di perairan
internasional, termasuk di Laut Cina Selatan, merupakan prinsip fundamental yang
harus dihormati oleh semua negara. Dengan menjalankan program FONOPs secara
rutin, Amerika Serikat tidak hanya berusaha menjaga Laut Cina Selatan sebagai
jalur perdagangan internasional yang bebas dan terbuka, tetapi juga untuk
menunjukkan komitmennya dalam melawan ekspansi pengaruh global. Dalam

konteks ini, tindakan Amerika Serikat tidak hanya bersifat defensif, tetapi juga
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mencerminkan peran aktifnya dalam mempertahankan tatanan internasional yang

berbasis hukum (Luthfi, 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis telah jabarkan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Mengapa Amerika Serikat terlibat dalam
peningkatan stabilitas keamanan di wilayah Laut Cina Selatan dengan

menggunakan “decision making process™?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa Amerika
Serikat terlibat dalam peningkatan stabilitas keamanan di wilayah Laut Cina

Selatan dengan menggunakan “decision making process”.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritis dan praktis. Manfaat
teoritis adalah keuntungan jangka panjang dalam pengembangan teori penelitian,
sedangkan manfaat praktis memberikan dampak langsung pada komponen-

komponen penelitian. Berikut adalah manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
hubungan internasional, khususnya dalam memahami dinamika geopolitik dan
strategi keamanan yang diterapkan oleh Amerika Serikat di wilayah Laut Cina

Selatan. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai teori-teori keamanan
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internasional dan kebijakan luar negeri, serta memberikan perspektif baru tentang

peran Amerika Serikat yang strategis ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

e Manfaat untuk penulis yakni penulis dapat memperdalam pemahaman
mengenai dinamika geopolitik di kawasan Asia-Pasifik serta kebijakan luar
negeri Amerika Serikat. Selain itu, proses penelitian ini mengasah
kemampuan analisis, kritis, dan penulisan akademik yang akan sangat
berguna dalam karier akademik maupun profesional di masa depan.

e Manfaat untuk pembaca dapat memperoleh wawasan baru, data, dan
analisis yang relevan dengan bidang studi atau pekerjaan mereka. Skripsi
dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai
sumber informasi dalam pembuatan kebijakan, khususnya jika topiknya
terkait dengan isu-isu penting seperti keamanan internasional.

e Manfaat untuk universitas penelitian ini memberi berkontribusi pada
peningkatan kualitas penelitian yang dilakukan oleh lembaga tersebut.
Penelitian yang berkualitas tinggi dapat memperkuat reputasi akademik
universitas dan memperkaya literatur akademik yang tersedia, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Ini juga dapat membantuuniversitas

dalam mendapatkan akreditasi atau penghargaan akademi.
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